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Penelitian ini dimulai dari ketertarikan Seorang Peneliti untuk mengetahui  tentang 

Aktualisasi Nilai Spiritual Santri Melalui Program Ngaduse (Ngaji, Dhuha Dan Sedekah Pagi) di 

Pondok Pesantren Miftahul Qulub Polagan Galis Pamekasan. Aktualisasi nilai spiritual sagatlah 

penting dalam kehidupan santriwati baik dalam pondok maupun dikehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hal tersebut, tedapat 3 permasalahan yang menjadi kajian pokok dalam 

penelitian ini, Pertama Bagaimana Aktualisasi Nilai spiritual santri melalui progam Ngaduse di 

Pondok Pesantren Miftahul Qulub Polagan Galis Pamekasan?. Kedua Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat Aktualisasi nilai spiritual santri melalui program Ngaduse di Pondok Pesantren 

Miftahul Qulub Polagan Galis Pamekasan. Ketiga Bagaimana gambaran keberhasilan Aktualisasi 

Nilai spiritual santri melalui program Ngaduse di Pondok Pesantren Miftahul Qulub Polagan 

Galis Pamekasan? 

Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan penelitian kualitatif dan jenis 

penelitian deskriptif. Sumber data yang di peroleh oleh peneliti berupa obsevasi (non partisipan), 

wawancara tidak terstruktur kepada pihak yang bersangkutan dan dokumentasi, dengan 

imforman uang berjumlah 3 orang yaitu kepala pondok, Ustadzah, dan santriwati di Pondok 

Pesantren Miftahul Qulub Polagan Galis Pamekasan. Sedangkan pengecekan keabsahan data 

dilakukan melalui perpanjangan keikutsertaan dan triangulasi. 

Hasil Penelitian Ini Menunjukan bahwa, pertama, Aktualisasi nilai spiritual di Pondok 

Pesantren Miftahul Qulub di Polagan Pamekasan,  melalui program (ngaduse) untuk memperluas 

pengetahuan agama, mengembangkan moralitas, menanamkan sikap sopan, serta meningkatkan 

kecerdasan intelektual dan sikap humanistik para santri, baik secara spiritual maupun emosional. 

Kedua, Adapun faktor pendukung dan peghambat di Pondok Pesantren Miftahul Qulub Polagan 

Galis Pamekasan, dukungan lingkungan yang mendukung dan komitmen pemimpin pondok 

menjadi faktor utama dalam keberhasilan program. Namun, tantangan seperti kesibukan santri, 

godaan teknologi, dan tekanan tugas sekolah tetap menjadi penghalang yang perlu diatasi. 

Ketiga, Gambaran Program Ngaduse di Pondok Pesantren Miftahul Qulub Polagan Galis 

Pamekasan adalah contoh nyata bagaimana gambaran kegiatan keagamaan dapat meningkatkan 

kemampuan spiritual dan membentuk karakter yang baik pada santri.  

 


